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PENDAHULUAN
• Kemampuan membaca merupakan kewajiban yang harus dicapai oleh siswa tingkat

sekolah dasar. Berdasarkan hasil riset yang dilakukan oleh (PISA), menyatakan bahwa
dalam kategori membaca kemampuan peserta didik di Indonesia sangatlah rendah. Berbeda
dengan anak yang memiliki kesulitan dalam membaca disebut disleksia.

• Disleksia merupakan salah satu jenis kesulitan belajar pada anak yang berupa ketidak
mampuan membaca. Disleksia adalah kesulitan belajar yang berkaitan dengan membaca, 
menulis, mengeja, seoalah-olah huruf yang ada dihadapannya berputar-putar dan tidak
dapat terbaca. 

• Disleksia cenderung sulit untuk dideteksi karena gejalanya yang beragam, namun tidak
semua anak dengan gangguan disleksia memiliki ciri-ciri yang sama. Siswa dengan
gangguan disleksia memiliki iq normal bahkan diatas rata-rata. 
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PENDAHULUAN

Bagaimana tingkat 

kemampuan membaca 

permulaan siswa dengan 

gangguan disleksia 

dalam mengenal huruf 

dan simbol2nya dalam 

membaca permulaan?

Tujuan dilakukannya penelitian ini

yaitu untuk menganalisis sejuah

mana kemampuan membaca

permulaan yang dimiliki oleh

siswa dengan gangguan disleksia
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TINJAUAN PUSTAKA

Disleksia

Mengenal huruf

perkembangan neurologis, kognitif, dan perilaku anak dapat mengungkapkan 

disleksia, yang ditandai dengan kesulitan memproses memori kerja, proses 

fonologis, dan kemampuan dasar serta masalah memproses informasi yang tidak 

tepat (N. H. Rofiah 2015)  tepat

Siswa mengalami kesulitan untuk membedakan huruf yang memiliki kemiripan yang 

hamper sama disebabkan karena siswa beranggapan bahwa huruf tersebut sama 

(Masropah 2014)
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Metode Penelitian

Jenis penelitian kualitatif

deskriptif

Model Miles dan 

Huberman

Dilakukan dengan 4 tahapan: 

pengumpulan data, reduksi

data, penyajian data, 

penarikan kesimpulan

Subjek Penelitian

Siswa kelas IV

SD Muhammadiyah 1 

Candi Lab School 

Umsida

1 Siswa dengan

gangguan disleksia
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TEKNIK PENGUMPULAN DATA
1. Melakukan wawancara kepada guru kelas mengenai kemampuan

membaca subjek penelitian

2. Memberikan tes kepada subjek untuk mendokumentasikan hasil
penyelesaian dari soal yang diberikan

3. Melakukan observasu secara langsung kepada subjek dengan melihat
langsung saat subjek melakukan tes untuk mengetahui kemampuan
membaca subjek penelitian
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HASIL

Penelitian ini dilakukan pada 1 siswa

dengan gangguan dilskesia. Kesulitan

membaca ditunjukkan oleh siswa yang

berinisial N. Pada hasil penelitian ini

menunjukkan bahwa siswa mengalami

kesulitan untuk membedakan huruf

yang memiliki kemiripan, dapat dilihat

bahwa adanya kesalahan saat siswa

mengerjakan tes. Selanjutnya siswa

dapat mengerjakan tes dengan adanya

bantuan media gambar, namun siswa

membutuhkan waktu yang cukup lama

untuk mengerjakannya.
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Pembahasan
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang dilakukan, siswa mengalami kesulitan
akademik dasar yang meiputi aktivitas membaca dan menulis. Kesulitan tersebut dipengaruhi
oleh rendahnya motivasi belajar yang dimiliki oleh siswa. Berdasarkan beberapa teori dapat
diketahui bahwa siswa dengan gangguan disleksia memiliki daya ingat yang rendah dan
kesulitan untuk membaca, mengenali kata, dan menulis, Hal tersebut juga didukung oleh
pendapat Mulyadi (2010). Terdapat 5 indikator membaca permulaan yang digunakan dalam
penelitian ini, meliputi: 1)kemampuan mengenal symbol huruf vokal, 2) kemampuan
mengenal symbol huruf konsonan, 3) kemampuan membaca suku kata berpola, 4) kemampuan
mengenal suku kata awal yang sama, 5) kemampuan menyusun suku kata menjadi sebuah
kalimat. Dalam setiap indikator membaca permulaan yang dilakukan kepada siswa
mendapatkan hasil bahwa perlu adanya penanganan khusus untuk meningkatkan pemahaman
siswa disleksia dengan kendala yang dimilikinya yaitu membaca.
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KESIMPULAN

SIMPULAN

Berdasarkan seluruh data yang telah di analisis, dapat dimpulkan bahwa kemampuan

membaca permulaan siswa dengan gangguan disleksia masih memerlukan penanganan

khusus dan juga mengoptimalkan penggunaan media pembelajaran yang disesuaikan

dengan kebutuhan siswa, sehingga siswa dengan gangguan disleksia dapat lebih mudah

mengikuti pembelajaran dan mengejar ketertinggalannya di kelas. Terjadi peningkatan

kemampuan membaca permulaan siswa pada saat menggunakan media gambar,

karena dengan adanya bantuan media gambar siswa dapat mengingat dengan mudah

apa yang sedang ia pelajari.
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